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Bismillâhi walhamdulillâhi wash-shalâtu was-salâmu 'alâ rasûlillâh,
Masyarakat pada umumnya menilai kecerdasan seseorang hanya pada 

tingkat intelektualnya saja, seperti melihat kecerdasan melalui ranking di 
kelasnya, atau melihat dari nilai IPK seorang mahasiswa ataupun dari skor 
IQ seseorang. Padahal, pada kenyataannya kecerdasan bukanlah satu titik 
yang hanya fokus pada catatan nilai dan angka-angka yang tertera dalam 
hasil perkembangan seseorang dalam bidang intelektual saja. Namun, 
kecerdasan memiliki cakupan yang lebih luas dari pada itu, dan sebelum 
membahas terkait hal tersebut, kita perlu mengetahui apa itu kecerdasan, apa 
sih kecerdasan itu?

kemampuan seorang individu menangani permasalahan hidupnya baik 
dalam hal perekonomian, interpersonal, intrapersonal dan lain sebagianya. 
Sehingga, jenis permasalahan yang ada sangat tidak mungkin hanya dapat 
ditangani atau diselesaikan dengan satu alat saja yaitu intelektual. Sama hal 
nya dapat kita katakan bahwa kecerdasan tidak terkait dengan stereotype 
yang berlaku yaitu dalam intelektual saja. Akan tetapi, perlu alat yang 
lainnya untuk menangani konflik yang lainnya juga, yang berarti bahwa 
terdapat kecerdasan lain dalam menangani permasalahan manusia seperti 
kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional dan kecerdasan intrapersonal 
dan masih banyak kecerdasan yang lainnya. 

Kecerdasan emosional merupakan salah satu kecerdasan yang muncul 
dari proses perkembangan manusia dalam mengenal, membina, dan 
memupuk kematangan emosi untuk memberikan sisi positif yang bertujuan 
untuk kesejahteraan manusia itu sendiri. Manusia sebagai makhluk Tuhan 
yang diberikan kenikmatan untuk bertumbuh dan berkembang. Tidak hanya 

IDEAMakna Kecerdasan
Berdasarkan buku The Development 

of a Concept and Test of Psychological 
well-being yang dijelaskan oleh Howard 
Gardner (1999) menyatakan bahwa 
kecerdasan merupakan kemampuan 
s e s e o r a n g  d a l a m  m e n y e l e s a i k a n 
permasalahan-permasalahan kehidupannya 
dan juga dapat menghasilkan suatu hal yang 
berguna bagi aspek kehidupannya. Dalam 
k a t a  l a i n  k e c e r d a s a n  m e r u p a k a n 



terkait perkembangan fisik, akan tetapi terdapat perkembangan aspek 
lainnya yang mesti selalu dikembangkan keberadaan, yaitu kecerdasan 
emosional. Semakin berkembang kecerdasan emosional seorang individu 
maka akan sangat berdampak baik bagi individu tersebut. 
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emosi bahagia dalam diri ibu tersebut. Begitu pula, si anak menjalani masa 
awal sekolahnya dengan emosi bahagia dan terkejut dengan kehidupan baru 
dilingkungan sekolahnya. 

Memelihara emosi juga dijelaskan dalam hadits Nabi Muhammad x: 
“..di antara kalian yang paling mengenal Tuhannya adalah yang paling 
mengenal dirinya” (HR Bukhari Muslim). Dalam hadits tersebut dijelaskan 
bahwa individu yang dapat mengendalikan tujuan kehidupannya dapat 
dilihat dari kemampuan individu tersebut dalam mengontrol dan 

Mengelola Emosi 
Emosi itu sendiri merupakan ungkapan 

seorang individu terkait perasaannya yang 
berkembang lalu mengerucut dalam waktu tertentu 
dan disertai dengan reaksi fisik dan psikologis 
seperti kesedihan, kekhawatiran, kecintaan, 
kegembiraan dan keberanian. Emosi akan selalu 
ada di setiap aspek kehidupan seorang individu. 
Semua kondisi yang individu alami, maka akan 
selalu memberikan respon dari individu itu sendiri 
dan salah satu responnya ialah emosi. Bilamana 
seorang ibu sedang mengantarkan anaknya yang 
baru saja masuk Sekolah Dasar maka terdapat 
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mensucikan jiwa terkait emosi-emosi negatif. Tujuan hidup umat manusia 
ialah mendapat ridho Allah r sehingga perlu pengendalian yang penuh dari 
seorang individu mencapai tujuannya tersebut karena disertai kemampuan 
dalam mengelola diri, mengontrol diri, mensucikan jiwa negatifnya. 

Dibuktikan oleh suatu penelitian terkait variabel kecedasan emosional 
yang dilakukan pada mahasiswa hafidz al-Qur'an di salah satu Universitas di 
Bandung. Hasil penelitian membuktikan bahwa kelompok mahasiswa 
hafidz al-Qur'an memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dalam hal 
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, memahami orang lain dan 
bersosialisasi yang baik. Tidak lain lagi bahwa hal tersebut membuktikan 
bahwa mengagungkan al-Qur'an dan bahkan as-Sunnah baik itu melalui 
cara membacanya, menghafalnya dan mempelajarinya akan mempengaruhi 
kecerdasan emosi pada diri individu tersebut. Semakin banyak kita 
melakukan ibadah pada Allah r, maka Allah r akan semakin menyayangi 
kita dengan cara menjauhi kita dari hal-hal negatif salah satu contohnya 
ialah dari emosi yang negatif.

tersebut digunakan sebagai hal yang positif maka air tersebut akan menjadi 
positif. Namun, bila mana wadah air tersebut digunakan untuk hal yang 
negatif maka akan berdampak negatif pula pada air didalamnya. Seseorang 
yang mengarahkan emosinya pada hal yang positif maka akan 
memunculkan emosi yang positif, dan begitu pula sebaliknya. 

Emosi dalam Perspektif Islam 
Berdasarkan al-Quran dan as-Sunnah Islam menyatakan bahwa umat 

yang cerdas emosinya menjadi rahmat dari Allah bagi seluruh umat atau 
2rahmatalill'âlamîn . Allah r berfirman: “(yaitu) orang yang berinfak, baik 

di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai 
orang yang berbuat kebaikan.” (Q.S. Ali-Imrân [2]: 134)

Emosi Bersifat Seperti Air
Prawi t a sa r i  men je l a skan  bahwa 

p e n g e r t i a n  u m u m  d i  m a s y a r a k a t 
mengkonotasikan emosi sebagai suatu hal 
yang negatif, bahkan pada beberapa kultur 
daerah tertentu emosi dikaitkan dengan 
amarah. Pada nyatanya tidak demikian, emosi 
bersifat seperti air. Bilamana wadah air 
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Dalam ayat tersebut, dijelaskan bahwa manusia selalu diberikan 
kondisi yang menuntut untuk mengontrol emosinya, seperti menahan 
amarah dan memaafkan orang lain. Secara logika, dapat dijelaskan 
bahwasanya ketika kita pandai menahan amarah terhadap perilaku orang 
lain, maka kita akan hidup dengan tenang karena tidak akan berkonflik 
dengan orang lain. Sehingga, berdampak pada tingkat kesejahteraan hidup 
karena pada dasarnya emosi negatif berupa amarah hanya akan mengundang 
konflik dan kebencian antar manusia.

bertahan dalam kehidupannya. Dalam al-Quran secara jelas diuraikan 
terkait jenis-jenis emosi pada manusia, di antaranya: Takut (Q.S. al-Qasas 
[28]: 28); Marah (Q.S. al-A'raf [7]: 150); Gembira (Q.S. ar-Ra'd [13]: 26); 
Benci (Q.S. an-Nisa [4]: 19); Cinta (Q.S. ali-Imran [3]: 14);  Cemburu (Q.S 
Yusuf [12]: 8-9); Sedih (Q.S. Taha [20]: 40); Dengki (Q.S. al-Baqarah [2]: 
109); Penyesalan (Q.S. al-Maidah [5]: 30-31). Wallâhu a'lam.

El-Quissy pun menjelaskan bahwa emosi 
ialah dorongan berperilaku yang yang pada 
nyatanya tidak selalu berubah dan tidak selalu 
tersusun rapi. Dapat dikatakan adanya ketidak 
konsistenan pada emosi seseorang. Manusia 
sebagai makhluk Allah r yang tidak lepas dari 
kesalahan, akan selalu memunculkan suatu 
kesalahan dari setiap aspek kehidupannya. 

Manusia sebagai khalifah di muka bumi 
memiliki tugas-tugas dari Allah r, yang mana 
tugas tersebut dapat berjalan karena Allah r 
telah memberikan bekal bagi manusia untuk bisa 
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Mutiara Hikmah

 بأنھ لیس من العقل أن یعلم الخیر من الشر فقط ، بل یجب
أن یعلم خیر الخیرین , وشر الشرین

“Bukanlah orang yang cerdas (berakal) yang hanya tahu 
(membedakan) baik dan buruk saja, tetapi wajib 
mengetahui yang terbaik dari dua kebaikan dan 
mengetahui yang terburuk dari dua keburukan.” 

[Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyyah]

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata,
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